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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan mengenai partisipasi masyarakat melalui teori broken

window dan problem solving policing yang dilakukan pada Kampung Bahari, Tanjung Priok, Jakarta Utara

dalam upaya mengendalikan peredaran narkoba ilegal di wilayah tersebut. Metode penelitian yang dilakukan

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya berupa

phenomenology, hal ini dikarenakan penelitian akan mengkaji pengalaman yang dialami oleh partisipan

melalui deskripsi dan informasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat. Hasil penelitian

menunjukkan partisipasi masyarakat masih terbagi menjadi pro dan kontra, hal ini dijelaskan oleh broken

window theory bahwa kejahatan serius justru dapat dimulai dengan terjadinya gangguan-gangguan kecil

yang berjalan secara terus-menerus. Peredaran narkoba ilegal di Kampung Bahari masih ada hingga saat ini

dan modus masuk narkoba tersebut dilakukan secara sistematis dan terencana. Sedangkan dalam

implementasi problem solving policing yang dilakukan, tahap scanning dikategorikan masih lemah karena

belum mempertimbangkan target kejahatan, lalu terkait response, tahapan ini dikategorikan masih lemah

karena saat ini PT Astra sebagai pihak stakeholder di Kampung Bahari sudah tidak melakukan kolaborasi

dalam program-program pemberdayaan masyarakat Bahari sebagaimana sebelumnya. Sehingga response

yang diberikan saat ini terbatas hanya dari pihak kepolisian saja yang merupakan pengendalian sosial formal

tanpa ada kerja sama dengan pihak informal.

......This research aims to describe community participation through the Broken Window theory and Problem

Solving Policing in Kampung Bahari, Tanjung Priok, North Jakarta, in an effort to control the circulation of

illegal drugs in the area. The research method used is a qualitative approach with a phenomenological

research design, namely research that examines participants' experiences through descriptions and

information provided by the parties involved. The findings show that community participation is still

divided into pro and con groups. The broken windows theory explains that serious crimes can stem from

persistent minor disturbances. The circulation of illegal drugs in Kampung Bahari is still ongoing, drugs

enter the area systematically and in a planned manner. In terms of implementing problem-solving policing,

the scanning stage is considered weak because it does not take into account the target of the crime.

Regarding the response stage, this is also categorized as weak because PT Astra, one of the stakeholders in

Kampung Bahari, no longer collaborates in community empowerment programs as before. Thus, the current

response is limited to formal social control carried out by the police, without cooperation with informal

parties.
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